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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Penerapan Media Visual Pada Pembelajaran alQur’an
Untuk Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Terhadap Anak Tuna Rungu Di
SMPLB Negeri Pembina Kabupaten Aceh Tamiang”. Salah satu lembaga
pendidikan khususnya anak luar biasa adalah SLB, yang secara khusus menangani
anak berkelainan.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa anak tuna rungu sebagai anak yang
memiliki kekurang sempurnaan fisik. Pada dasarnya memiliki kesempatan yang sama
dengan anak normal termasuk di dalamnya pembelajaran al-Qur’an. Ada media yang
diterapkan untuk pembelajaran al-Qur’an di SMPLB Negeri Pembina Kabupaten
Aceh Tamiang, yang menjadi permasalah penelitian ini adalah bagaimanakah
kemampuan guru al-qur’an dalam penggunaan media visual pada pembelajaran al-
Qur’an, upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru al-Qur’an untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina
Kabupaten Aceh Tamiang dan bagaimanakah hasil belajar siswa dengan
menggunakan media visual pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina
Kabupaten Aceh Tamiang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru al-Qur’an
dalam penggunaan media visual pada pembelajaran al-Qur’an, untuk mengetahui
upaya-upaya guru al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan baca tulis terhadap
anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina dan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengan menggunakan media visual pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan
kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian atau metode
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, serta
pendekatan ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan dan fenomena-
fenomena logis yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan
menyajikan apa adanya. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara, angket dan studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media visual pada
pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan baca tulis terhadap anak
tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina yaitu (1) guru al-Qur’an telah berusaha
menggunakan media visual pada pembelajaran al-Qur’an. Media visual yang di
gunakan guru berupa menulis ayat-ayat/huruf di papan tulis dan media visual berupa
buku Iqra’. (2) upaya guru al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan baca tulis
terhadap anak tuna rungu yaitu selain guru telah memberi materi dengan baik, guru
juga telah berupaya seperti menulis arab dengan berkelompok,dan setiap kelompok
diberi potongan ayat kemudian melanjutkannya di papan tulis. (3) hasil belajar siswa
dengan menggunakan media visual pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan
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kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina
mengambil nilai dari hasil belajar di sekolah dan tugas diluar sekolah yang
dilaksanakan melalui pemberian tugas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan (diwahyukan)

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril, yang

merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawtir, yang ditulis di mushaf,

dan membacanya adalah ibadah.1

Membaca al-Qur’an adalah kewajiban bagi seorang muslim. Perintah untuk

membaca al-Qur’an begitu banyak, salah satunya termaksud dalam QS. Al-Baqarah:

121.

                       
       

Artinya: “orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. dan Barangsiapa yang ingkar kepadanya, Maka mereka
Itulah orang-orang yang rugi”.2 (QS. Al-Baqarah: 121).

Semua manusia adalah sama, sama haknya dalam mendapatkan

pendidikan, sama memerlukan pendidikan agama dan  ilmu pengetahuan.3

1 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 16.

2 Departemen Agama RI, Al quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar Surabaya,
2008), hal. 32.

3 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
2002), hal.30.
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Pada dasarnya setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya agar mampu hidup yang layak, maka

sangat dibutuhkan perhatian dan bantuan dari orang lain yang mampu

membimbingnya.

Begitu pula dengan para penyandang cacat tuna rungu, mereka mempunyai

hak untuk mendapatkan pendidikan, karena pada hakekatnya mereka mempunyai

potensi keagamaan yang sama dengan orang lain pada umumnya. Pada

hakikatnya, setiap manusia membutuhkan bantuan orang lain. Tidak ada

manusia yang dapat hidup tanpa bantuan orang lain, terlebih lagi bagi anak

tuna rungu.

Kekurangan jasmani atau cacat yang diderita biasanya mempunyai

pengaruh terhadap perlakuan seseorang. Akan tetapi, pengaruh itu tidak

langsung terjadi sebagai reaksi atau rendah diri karena cacat itu, atau mungkin pula

reaksi atas rasa kasihan orang yang tidak diharapkan, bahkan ada kemungkinan

sebagai suatu cara memanfaatkan kelemahan hati orang lain terhadap penderita

cacat.4 Namun yang harus diketahui di sini adalah bagaimana meningkatkan

kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu yang tentunya relatif lebih sulit

dibandingkan dengan mendidik dan mengajar anak normal, karena secara

kodrat mereka tidak mampu menggunakan alat pendengarannya sebagaimana

anak normal pada umumnya. Tidak berfungsinya alat pendengaran menyebabkan

anak tuna rungu sulit menerima stimulus yang bersifat auditif, akibatnya

4 Abdul Aziz El-Quussy, Pokok-Pokok Kesehatan Jiwa, Jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang
,2005), hal. 76.
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mereka mengalami kesulitan dalam memahami lingkungan sekitar. Anak tuna

rungu memahami lingkungannya hanya dengan melalui penglihatannya.

Mengajarkan Al-Qur’an pada anak merupakan suatu proses pengenalan

Al-Qur’an dengan tujuan agar siswa mengenal huruf sebagai tanda suara atau

tanda bunyi. Tetapi Pembelajaran membaca Al-Qur’an tidak dapat disamakan

dengan pembelajaran membaca dan menulis di sekolah lain atau sekolah-sekolah

umum, karena pada pembelajaran Al-Qur’an terhadap anak tuna rungu hanya

dengan menggunakan penglihatan saja, jadi disini diharapkan anak tuna rungu

mampu membaca dan menulis huruf dan kata-kata yang tidak mereka pahami

artinya, meskipun mereka tidak mampu mendengar. Yang paling penting dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah keterampilan membaca Al-Qur’an

dengan baik.

Dalam hal ini peran yang sangat penting adalah seorang guru, bagaimana ia

mengajarakan kemampuan baca tulis al-Quran terhadap anak tuna rungu. Kondisi

rendahnya hasil kemampuan baca tulis al-Quran terhadap anak tuna rungu di

SMPLB Negeri Pembina dapat dipengaruhi oleh media-media visual yang

digunakan. Guru lebih cenderung menggunakan media visual berupa penulisan

ayat-ayat/huruf-huruf dipapan tulis,  kemudian siswa ditugaskan untuk membaca

dan menulis ayat tersebut. Hal ini banyak siswa yang belum menghafal huruf

hijaiyyah sehingga bacaannya banyak yang salah dan siswa juga belum mampu

menulis lafal ayat dengan benar, sehingga kemampuan baca tulis al-Qur’an

terhadap anak tuna rungu kurang meningkat. Jika penyampaian materi dalam media

visual kurang menarik, kurang jelas dan guru tidak memperhatikan anak didik,
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maka hasil belajar kurang  baik sebaliknya jika penerapan media visual pada

pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan baca tulis terhadap anak

tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina sesuai dengan media visualnya, maka akan

mencapai keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis terhadap anak

tuna rungu. Peneliti menemukan bahwa ada beberapa tenaga pengajar di SMPLB

Negeri Pembina yang kurang menguasai pengelolaan kelas dalam mengajar, baik

karena latar belakang pendidikan maupun dari cara mengajar yang di lakukan.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian

mengenai penerapan media visual pada pembelajar al-Quran untuk meningkat

kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina.

B. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penggunaan media visual terhadap anak tuna rungu

2. Pembelajaran al-Quran dalam rangka peningkatan kemampuan baca tulis.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis mengajukan

permasalahan pokok sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan guru al-Qur’an al-Qur’an dalam penerapan

media visual pada pembelajaran al-Quran di SMPLB Negeri Pembina?

2. Apa saja upaya-upaya guru al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan

baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina?
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3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan media visual pada

pembelajaran al-Quran untuk meningkatkan kemampuan baca tulis

terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina?

D. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pemahaman  pembaca dalam memahami isi skripsi ini,

ada baiknya penulis terlebih dalulu jelaskan beberapa istilah yang terdapan dalam

skripsi ini, hal ini dimaksudkan untuk menghindari keraguan dan kesalah pahaman

bagi pembaca nantinya.

Adapun istilah-istilah yang ingin dijelaskan dalam penelitian skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Penerapan:

Penerapan berasal dari kata “terap” yang tambah awalan “pe” dan akhirnya

“an”. Jadi penerapan adalah “pemasangan, pengenaan dan perihal

mempraktekkan.5 Penerapan yang peneliti maksud disini adalah penerapan media

visual pada pembelajaran al-Quran untuk meningkatkan kemampuan baca tulis.

2. Media:

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media apabila

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun

kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh kemampuan, keterampilan, atau

sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar

5 W. J. S. Poerwadaminta, Kamus  Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010),
hal. 1059.
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cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.6

Menurut peneliti media adalah seluruh alat-alat dan bahan yang dipakai untuk

mencapai tujuan pendidikan. Media yang dimaksud peneliti adalah media visual.

3. Visual:

Visual yaitu penglihatan gambar-gambar yang konkrit artinya gambar

yang sesuai dengan apa yang ditampilkam sehingga siswa mampu memahami

bacaan yang ditampilkan.7 Adapun media visual adalah gambar-gambar yang

dapat dilihat sehingga memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.

4. Pembelajaran al-Qur’an:

Pembelajaran adalah interaksi belajar mengajar antara guru dan peserta

didik. Sesuai dengan pendapat Ramly Maha yang mengatakan bahwa

“pembelajaran” hanya berlangsung manakala usaha tertentu telah dibuat untuk

mengubah suatu keadaan sedemikian rupa, sehingga suatu hasil belajar tertentu

dapat dicapai. Dengan demikian kesengajaan merupakan ciri karakteristik dari

upaya pembelajaran.8

Sedangkan al-Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril,

yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawtir, yang ditulis di

mushaf, dan membacanya adalah ibadah.9 Jadi pembelajaran al-Qur’an adalah

6 Azha Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 3.
7 Ibid, hal. 4.
8 Ramli Maha, Perancang Pembelajaran Sistem PAI, Cet I, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry,

2000), hal. 4.
9Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Mambaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,

(Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 16.
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metode pembelajaran yang membimbing dan melatih anak untuk membaca al-

Quran dengan baik dan benar serta dengan harapan dapat diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

5. Tuna Rungu:

Istilah tuna rungu diambil dari kata Tuna dan Rungu, Tuna artinya kurang

dan Rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tuna rungu apabila ia tidak

mampu mendengar atau kurang mampu mendengar.10 Tuna rungu adalah orang

yang tidak dapat mendengar tetapi dapat berkomunikasi dengan orang lain

menggunakan penglihatan atau bahasa isyarat

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kemampuan guru al-Qur’an dalam penerapan media

visual pada pembelajaran al-Quran untuk meningkatkan kemampuan baca

tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya guru al-Qur’an dalam meningkatkan

kemampuan baca tulis terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri

Pembina.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media visual

pada pembelajaran al-Quran di SMPLB Negeri Pembina.

10 Permanarian Somad dan Tati Herawati, Orto Pedagogik Anak Tuna Rungu, (Depdikbud:
2006), hal. 26.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara toritis

Hasil penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberi masukan dan

sumbangan pemikiran dalam pengembangan penelitian keilmuan

pendidikan agama islam di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Zawiyah

Cot Kala Langsa dalam hal kompetensi guru khususnya yang mengajar di

SMPLB.

2. Manfaat secara praktis

1. Bagi Penulis

Bagi penulis merupakan bentuk pengalaman yang sangat berharga guna

menambah wawasan.

2. Bagi lembaga

Dapat memberikan masukan dan mengoreksi diri agar sekolah ini dapat

lebih maju dan juga dapat mengembangkan sistem pendidikan yang

lebih bermutu salah satunya dengan meningkatkan kompetensi guru

agama.

G. Tinjauan Pustaka

Dari penelusuran terhadap beberapa skripsi yang sesuai dengan tema ini,

penulis menemukan beberap judul skrips yang hampir sama pembahasannya.

Seperti beberapa skripsi berikut ini:

1. Skripsi karya Ikawati Yufaidah dari Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta jurusan Pendidikan Agama Islam, yang berjudul

Efektivitas metode Demonstrasi Eksperimen dalam meningkatkan baca
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tulis Al-qur’an di SLB/B Bakti Putra Gunungkidul, yang membahas

mengenai pelaksanaan metode demonstrasi eksperimen dalam

Meningkatkan baca tulis al quran terutama mengenai tajwid serta tercapai

tidaknya tujuan dalam meningkatkan baca tulis dengan diterapkannya

metode demonstrasi eksperimen.11 Skripsi ini membahas bahwa dalam

meningkatkan baca tulis al-Quran seharusnya tertanam dalam perilaku atau

dalam prakteknya bukan hanya berupa teori belaka. Penerapan metode

eksperimen pada pelajaran al-Quran di SLB Bakti Putra sangat tepat dan

efektif. Hal ini dikarenakan metode eksperimen ini sesuai dengan kondisi

fisik anak tuna rungu yang sering disebut anak visual yang cenderung

lebih mudah meniru dan menerapkan dari apa yang dilihatnya dan pada

apa yang didengarkannya.

2. Skripsi saudari Siti Muflihah dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

jurusan Pendidikan Agama Islam, yang berjudul Pelaksanaan

Pembelajaran al quran Terhadap Siswa Tuna Rungu di SLB Bakti Putra

Ngawis Karangmojo Gunungkidul, yang membahas tentang pelaksanaan

pendidikan Alqur’an, yang mengungkapkan tentang pelaksanaan

Pembelajaran al-Qur’an dan tujuan materi, sarana dan prasarana serta

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan Al-

qur’an.12 Dalam skripsi ini dibahas bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran Alquran di SLB Bakt Putra Ngawis, guru agama Islam

11 Ikawati Yufaidah, Efektivitas Metode Demonstrasi Exsperimen Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SLB/B Bakti Putra Gunungkidul, (UIN Sunan Kalijaga, 2004), hal. 3.

12 Siti Muflihah, PElaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa Tuna Rungu
Wicara di SLB Bakti Putra Ngawis Karangmojo Gunungkidul, (Universitas Negeri Yogyakarta,
2001), hal. 4.
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menggunakan berbagai metode pembelajaran, yang penggunaannya

disesuaikan dengan materi yang diberikan. Adapun usaha-usaha yang

dilakukan oleh guru agama Islam dalam mengatasi hambatan dalam

pelaksanaan pembelajaran antara lain dalam menyampaikan materi,

menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan bahasa isyarat,

untuk mengajarkan Pendidikan Agama Islam dan mengenalkan huruf-

huruf Al-qur’an, siswa harus memperhatikan guru yang mengajarinya,

atau guru menggunakan metode membaca bibir dan guru agama Islam bisa

menggunakan sarana / fasilitas dengan lebih kreatif terutama dapat bekerja

sama dengan guru-guru lain akan sangat membantu protes pembelajaran.

Berbeda dengan beberapa penelitian diatas yang membicarakan tentang

pembelajran al-Qur’an yang menitik beratkan pada metode demonstrasi

eksperimen, skiripsi yang akan penulis susun ini membahas tentang penerapan

media visual pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan baca

tulis terhadap anak tuna rungu yang menitik beratkan pada media visualnya.

Skripsi di atas lebih fokus pada penggunaan metode demonstrasi

sedangkan skripsi yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada penerapan media

visual pada pembelajaran al-Qur’an untuk meningkatkan kemampuan baca tulis

terhadap anak tuna rungu di SMPLB Negeri Pembina.


